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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sektor industri menyebabkan peningkatebagai kasus
pencemaran terhadap sumber-sumber air. Bahan pan@myang seringkali
menjadi masalah terhadap masyarakat dan lingkuadalah terdapatnya limbah
bahan berbahaya dan beracun (B3) (Brahmana & Mp&l@03). Salah satu
industri yang berkembang pesat adalah industrititeang selain memberikan
manfaat seperti tersedianya kebutuhan sandang mgaimbulkan adanya
pencemaran terutama yang berasal dari limbah andan industri (Yunasfi,
2002). Air buangan yang dihasilkan dari industkisté pada umumnya memiliki
karakteristik warna dan kekeruhan yang tinggi, ibersalkalin, memiliki
kandungan organik dan anorganik tinggi serta meshgam bahan-bahan sintetik,
seperti zat warna yang sulit diuraikan secara gisl@~adlullah, 2004).

Pencemaran air dari industri tekstil dapat berdaal buangan air proses
produksi, sisa-sisa pelumas dan minyak, bahan-bkinza sisa proses produksi,
sampah potongan kain, dan lainnya. Pewarnaan dahilgsan menghasilkan air
limbah yang berwarna deng@hemical Oxygen Demand (COD) tinggi dan bahan
lain dari zat warna yang dipakai, seperti fenol dagam. Jenis limbah yang
dihasilkan industri tekstil adalah, logam berautama arsenik, kadmium (Cd),
krom (Cr), timbal (Pb), tembaga (Cu), zinc atau gsd€i@n), hidrokarbon

terhalogenasi (dari prosesessing danfinishing), zat warna dan pelarut organik



(Kementerian Lingkungan Hidup, 2003). Air limbahkggl dapat mencemari
badan perairan jika dibuang tanpa pengolahan. idibdh tekstil memiliki pH,
salinitas, suhu, dan BOD yang tinggi (Gaudy & Gau®80).

Limbah cair industri tekstil dapat diamati dengandah, karena limbah
cairnya memiliki warna yang pekat. Warna ini beratai sisa-sisa zat warna
yang merupakan suatu senyawa kompleks aromatig pasanya sukar untuk
diuraikan oleh mikroba. Perombakan zat warna seba@skpgi menggunakan
proses anaerobik dan aerobik dilaporkan oleh bphefgeneliti dan cukup
berhasil menurunkan zat warna dan zat organik (Merget al., 1997). Menurut
Wahyuni, (2003) dan Afiatun (1999) bahwa air limhadri industri tekstil yang
mengandung zat warna CIRB 5 dapat diolah secardogio dengan
memanfaatkan mikroorganisme, dalam keadaan aerolipuna anaerab,
sedangkan zat warnAZO, CIRO 16, dan CIRR 3 dapat didegradasi oleh
Enterobacter aglomerans dan Streptococcus viridans. Selain itu, pada Juli 1992
dan November 1992 telah dilakukan isolasi baktari daluran masukan dan
keluaran Pabrik Tekstii OSB Buah Batu, Bandung dédrasilkan 19 isolat
bakteri Gram negatif berbentuk batang yang berdaalgenus Flavobacterium,
Pseudomonas, Vibrio dan dari familia Enterobacteaa (\WWahyono, 1993).

Penelitian Laksmono Widajatno, (2006), membuktikahwa Bakteri
Pseudomonas rudinensis dan Pseudomonas diminuta berperan dalam
bioregenerasi karbon aktif pada penguraian zat awawomoklorotriazynil limbah
cair tekstil secara biologis. Selain itu, prodglsaching untuk teksil dapat

dilakukan melalui bantuan baktérhermus brockianus penghasil enzim katalase



ultrastabil pada proses pemutihan sehingga limbahg ydihasilkan tidak
berbahaya dalam batas tertentu (Heliyanti, 2006hu8&h perusahaan tekstil di
kota Nagahama, Jepang menggunakan metode biolbgsu& yang digunakan
pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dalarengolah limbah tekstil
dengan menggunakaanaerobic treatment 3 tingkat danaerobic treatment 4
tingkat secara bergantian. Jenis bakteri yang bidiganakan antara lain,
Pseudomonas, Zooglea, Nitromonas, Nitrobacter, dan Nocardia (Haryono &
Listiani Dewi, 2000).

Proses penguraian materi anorganik oleh mikroba di@degradasi
merupakan suatu proses pemecahan secara sempamnamateralisasi dari
senyawa organik kompleks menjadi senyawa anorggailg lebih sederhana
seperti CQ dan HO (Bollag & Bollag, 1992). Jadi terdapat peran
mikroorganisme dalam mengolah limbah cair teksthisgga ketika air limbah
dialirkan ke sungai, konsentrasi sumber pencemasagah berkurang dan tidak
berbahaya.

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Terpadu €isg, Dayeuh Kolot
Bandung merupakan salah satu badan pemerintah wahbakewenangan
Departemen PU yang mengelola limbah cair tekstigylaerada di sekitar Dayeuh
kolot Bandung Selatan. Terdapat 85 industri telditilvilayah Bandung Selatan
berpotensi mengeluarkan limbah yang memberikanrikusi pencemaran di
daerah Citarum Hulu. Dari 85 industri tersebut,ir@Bustri menggunakan proses
kering dan 52 industri menggunakan proses basahggghmenghasilkan limbah

cair. Sebagian besar dari industri tekstil mengdialbah cairnya secara fisika,



kimia, dan biologis (Hanifahet al., 2004). Pengolahan ini dilakukan secara
menyeluruh karena untuk menentukan kualitas amshdilihat dari faktor kimia,
fisika, dan biologi yang berada dalam air tersedmlielum dialirkan ke sungai
atau muara.

Satu kendala yang dihadapai oleh IPAL Terpadu @Gigiy Dayeuh Kolot
Bandung adalah belum adangatabase tentang mikroorganisme yang berperan
dalam degradasi limbah tersebut. Berdasarkan kordlislapangan, kolam
pengolahan biologis terdiri atas kolam kontak daslamk stabilisasi serta
kemungkinan besar sebagian dari mikroorganisme paragda pada kolam adalah
bakteri aerob karena kondisi kolam yang terbuka dignnakan aerator untuk
aerasi air limbah. Berdasarkan hal tersebut, makéu pilakukan isolasi dan
identifikasi bakteri aerob yang berperan dalam p&ign limbah cair tekstil

pada IPAL Terpadu Cisirung, Dayeuh Kolot Bandung.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskasalah yaitu
“Bakteri apa yang terdapat pada limbah cair telditiinstalasi Pengolahan Air

Limbah (IPAL) Terpadu Cisirung, Dayeuh Kolot Band@h



C. Batasan Masalah

Batasan-batasan dalam penelitian ini adalah :

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalaHimbah tekstil dari
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Terpadu €isg, Dayeuh kolot
Bandung.

2. Pengambilan sampel dilakukan di tengah-tengah kalabanyak tiga kali
selama penelitian pada tiga kolam kontak dan tajark stabilisasi.

3. Bakteri yang diisolasi dan diidentifikasi adalalkiea aerob.

4. Media seleksi untuk mengidentifikasi bakteri permguimbah cair tekstil
adalah mediaNutrient Broth (NB) yang termodifikasi (Aquades dalam
medium diganti dengan Air Limbah (AL) tekstil).

5. Media tumbuh yang digunakan untuk isolat bakten d& limbah cair tekstil
adalah medi&lutrient Agar (NA) dengan metode cawan tuang.

6. ldentifikasi yang diamati meliputi morfologi berup&entuk, warna,
penampakan, tepian dari koloni serta bentuk dagkeaaan sel. Pengamatan
fisiologi melalui reaksi pewarnaan Gram dan akdiwibiokimia yang meliputi
uji hidrolisis pati, hidrolisis lipid, hidrolisis d&sein, hidrolisis gelatin,
fermentasi karbohidrat (kaldu sukrosa, kaldu dekst, dan kaldu laktosa),

katalase, kebutuhan oksigen, dan uji reduksi nitrat



D. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenisgemakteri aerob yang
berada dalam limbah cair tekstil di Instalasi Pdaigan Air Limbah (IPAL)
Cisirung, Dayeuh Kolot Bandung dan memberikan imfasi keberadaan

mikroorganisme pada limbah cair tekstil.

E. Manfaat Penélitian
Dengan diketahui jenis-jenis mikroorganisme yangdapat pada limbah
tekstil, selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk p&igm limbah cair tekstil

secara aerob dengan menggunakan mikroorganisme.



